
Hoaks

1. Jokowi Dikabarkan Siap Pindah Jadi Warga 
Negara Singapura Jika Lengser.

Penjelasan :
Beredar unggahan berupa screenshot layar sebuah artikel 

berjudul “Jokowi Dikabarkan Siap Pindah Jadi Warga 

Negara Singapura Jika Lengser, Ini Tanggap…” disertai foto 

Presiden Joko Widodo (Jokowi).

Setelah dilakukan penelusuran diketahui bahwa tampilan 

layar dengan judul yang diunggah tersebut adalah salah 

dan merupakan hasil suntingan. Foto asli Presiden Jokowi 

tersebut merupakan dokumentasi dari Biro Pers, Media, 

Dan Informasi (BPMI) Sekretariat Presiden. Foto ini dapat 

dilihat pada situs presidenri.go.id dengan tajuk “Presiden 

Terima Laporan Tim Gugus Tugas Covid-19” yang 

ditayangkan pada Senin 6 April 2020.  Foto Presiden 

Jokowi ini juga dijadikan sampul oleh media daring 

detik.com dalam beberapa artikel beritanya. Selain itu, isu 

Presiden Jokowi akan pindah menetap di Singapura seusai 

dirinya lengser dari Presiden, pernah muncul pada Mei 

2019 di media sosial Twitter, namun kedua anak laki – laki 

Presiden Jokowi, yakni Gibran dan Kaesang menanggapi 

isu tersebut dengan candaan.

Link Counter :

https://www.presidenri.go.id/foto/presiden-terima-laporan-tim-gugus-tugas-covid-19/ 

https://www.instagram.com/p/CAZTYVHl2j5/

https://www.presidenri.go.id/foto/presiden-terima-laporan-tim-gugus-tugas-covid-19/
http://detik.com/
http://detik.com/
https://www.presidenri.go.id/foto/presiden-terima-laporan-tim-gugus-tugas-covid-19/
https://www.instagram.com/p/CAZTYVHl2j5/


Hoaks

2. 7 Orang Meninggal dalam Sehari di RSUD Dr 
Moewardi

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah foto empat orang berpakaian Alat Pelindung Diri (APD) 

yang berbaring di lantai. Adapun sebuah mobil jenazah bertulisan RSUD Dr Moewardi 

terparkir di belakang mereka. foto tersebut dilengkapi dengan caption bertuliskan "seleksi 

alam dimulai !! 7 Nyawa Dalam 24 Jam" dengan emoticon menangis.

Eko Haryati, Kepala Sub Bagian Hukum dan Humas RSUD Dr Moewardi menuturkan tulisan 

yang terdapat pada foto tersebut tidak benat atau hoaks. Tidak ada 7 pasien atau pasien 

corona yang meninggal dalam 24 jam di RSUD Dr Moewardi. Pihaknya meminta pihak yang 

tidak bertanggung jawab atas kabar tersebut tidak membuat resah. 

Link Counter :

https://solo.tribunnews.com/2020/05/21/hoaks-pesan-berantai-sebut-ada-7-orang-meninggal-dal

am-sehari-di-rsud-dr-moewardi-ini-faktanya

https://solo.tribunnews.com/2020/05/21/hoaks-pesan-berantai-sebut-ada-7-orang-meninggal-dalam-sehari-di-rsud-dr-moewardi-ini-faktanya
https://solo.tribunnews.com/2020/05/21/hoaks-pesan-berantai-sebut-ada-7-orang-meninggal-dalam-sehari-di-rsud-dr-moewardi-ini-faktanya


Hoaks

3. Klaim Dua Dokter Amerika Terkait Covid-19 
Tidak Mematikan 

Penjelasan :
Beredar narasi di media sosial yang mengklaim bahwa Virus Corona baru atau Covid-19 tidak 

mematikan. Klaim tersebut dikutip dari pernyataan dua dokter asal Amerika Serikat.

Faktanya, klaim Virus Corona disebut tidak mematikan adalah klaim tidak benar. Dokter yang 

dimaksud pada narasi mengacu pada video dokter Dan Erickson dan Artin Messihi. Berdasarkan 

penelusuran, informasi yang dinyatakan kedua dokter itu keliru dan penuh dengan kesalahan 

statistik serta berisi informasi yang menyesatkan. Pernyataan mereka juga dibantah para ahli 

kesehatan dan dikutuk American College of Emergency Physicians dan the American Academy 

of Emergency Medicine. Youtube juga telah menghapus video yang menayangkan pendapat 

kedua dokter tersebut sebab melanggar persyaratan layanan YouTube dan bertentangan 

dengan rekomendasi WHO.

Link Counter :

https://www.politifact.com/factchecks/2020/may/07/facebook-posts/facebook-post-cites-doctors

-widely-disputed-calcul/

https://turnbackhoax.id/2020/05/20/salah-video-dokter-bule/

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4247060/cek-fakta-2-dokter-amerika-klaim-tak-perlu-

ada-karantina-di-tengah-pandemi-covid-19-faktanya

https://www.politifact.com/factchecks/2020/may/07/facebook-posts/facebook-post-cites-doctors-widely-disputed-calcul/
https://www.politifact.com/factchecks/2020/may/07/facebook-posts/facebook-post-cites-doctors-widely-disputed-calcul/
https://turnbackhoax.id/2020/05/20/salah-video-dokter-bule/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4247060/cek-fakta-2-dokter-amerika-klaim-tak-perlu-ada-karantina-di-tengah-pandemi-covid-19-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4247060/cek-fakta-2-dokter-amerika-klaim-tak-perlu-ada-karantina-di-tengah-pandemi-covid-19-faktanya


Hoaks

4. Penutupan Pasar Raya Solok

Penjelasan :

Beredar isu di media sosial terkait ditutupnya Pasar Raya Solok akibat pandemi 

Covid-19.

Faktanya, BPBD Kota Solok melalui akun Facebook resminya mengklarifikasi bahwa 

kabar tersebut tidaklah benar. Dikutip dari Minangkabaunews.com, Kabag Prokomp 

Sekretariat Daerah Kota Solok, Nurzal Gustim menegaskan bahwa tidak ada penutupan 

Pasar Raya Solok. Pasar Raya Solok tetap buka seperti biasa tetapi tetap dengan 

mengedepankan protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah.

Link Counter :

https://m.facebook.com/story/graphql_permalink/?graphql_id=UzpfSTM5NjAyMDM1NzgzOTMzNDo3

MjA0MDAzMDg3MzQ2Njk%3D

https://minangkabaunews.com/artikel-26377-hoax-penutupan-pasar-raya-solok-tidak-benar.html

https://www.topsatu.com/pasar-raya-solok-ditutup-hoax/ 

https://minangkabaunews.com/
https://m.facebook.com/story/graphql_permalink/?graphql_id=UzpfSTM5NjAyMDM1NzgzOTMzNDo3MjA0MDAzMDg3MzQ2Njk%3D
https://m.facebook.com/story/graphql_permalink/?graphql_id=UzpfSTM5NjAyMDM1NzgzOTMzNDo3MjA0MDAzMDg3MzQ2Njk%3D
https://minangkabaunews.com/artikel-26377-hoax-penutupan-pasar-raya-solok-tidak-benar.html
https://www.topsatu.com/pasar-raya-solok-ditutup-hoax/


Disinformasi

5. Potret Pemandangan Alam di Papua Indonesia

Penjelasan :
Sebuah akun Twitter diketahui telah mengunggah salah satu konten berupa video yang 

menampilkan potret pemandangan alam berupa tebing dengan langit yang terlihat 

cerah. Berdasarkan narasi unggahannya disebutkan bahwa potret alam tersebut 

merupakan alam di Papua, Indonesia.

Faktanya klaim lokasi pengambilan video tersebut merupakan potret alam di Papua 

adalah tidak tepat.  Potret alam tersebut merupakan wilayah di Lauterbrunnen, Swiss, 

bukan di Papua Indonesia. Diketahui pengunggah pertama video tersebut adalah @ 

michelphotography_ch.

Link Counter :

https://www.instagram.com/michelphotography_ch/?igshid=1t82m1n0vrd3

https://www.instagram.com/p/B_0pXYFl330/?igshid=mmdwh8o6ieng

https://www.google.com/search?q=Lauterbrunnen+Swiss

https://www.instagram.com/p/B_0pXYFl330/?igshid=mmdwh8o6ieng
https://www.instagram.com/michelphotography_ch/?igshid=1t82m1n0vrd3
https://www.instagram.com/p/B_0pXYFl330/?igshid=mmdwh8o6ieng
https://www.google.com/search?q=Lauterbrunnen+Swiss


Disinformasi

6. Video “TKA CHINA MASUK PALEMBANG 
DENGAN APD LENGKAP, BIAR DIKIRA 
NAKES!?!?"

Penjelasan :
Beredar sebuah video di Youtube yang menampilkan beberapa orang mengenakan baju 

hazmat. Video tersebut diberikan judul “TKA CHINA MASUK PALEMBANG DENGAN APD 

LENGKAP, BIAR DIKIRA NAKES!?!?”

Setelah ditelusuri, klaim bahwa adanya Tenaga Kerja Asing (TKA) asal Cina masuk ke 

Palembang via Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) II Palembang 

mengenakan baju hazmat agar dikira tenaga kesehatan adalah klaim yang salah. TKA asal Cina 

di video itu bukan datang atau masuk ke Palembang, melainkan dipulangkan ke negara asal. 

Sebanyak 141 Warga Negara Tiongkok yang bekerja di Sumatera Selatan dipulangkan ke negara 

asal menggunakan Maskapai Cambodia Airways dengan mengenakan baju hazmat.

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/05/21/salah-video-tka-china-masuk-palembang-dengan-apd-lengka

p-biar-dikira-nakes/

https://kumparan.com/urbanid/141-tka-pulang-ke-china-dari-sumsel-pakai-hazmat-1tSMsL97Poe

https://turnbackhoax.id/2020/05/21/salah-video-tka-china-masuk-palembang-dengan-apd-lengkap-biar-dikira-nakes/
https://turnbackhoax.id/2020/05/21/salah-video-tka-china-masuk-palembang-dengan-apd-lengkap-biar-dikira-nakes/
https://kumparan.com/urbanid/141-tka-pulang-ke-china-dari-sumsel-pakai-hazmat-1tSMsL97Poe


Disinformasi

7. Video Pasien Positif Corona Kabur dari Rumah 
Sakit di Yogyakarta

Penjelasan :
Beredar sebuah rekaman video di media sosial yang 
menyebut adanya kejadian pasien positif Corona 
kabur dari Rumah Sakit di Yogyakarta. Dalam video, 
terekam beberapa petugas menggunakan APD 
meneriakkan bahwa ada satu pasien positif Corona 
yang kabur. Video tersebut diunggah pada 22 Mei 
2020 dengan keterangan bahwa kejadian terjadi 
kemarin pukul 16.00 WIB. 

Faktanya setelah ditelusuri, berdasarkan kesamaan 
latar belakang dan adegan dalam rekaman video, 
diketahui bahwa ternyata video tersebut adalah 
kegiatan simulasi yang dilakukan oleh Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol-PP) Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kasatpol PP DIY, Noviar Rahmad 
memberikan klarifikasi jika video yang beredar di 
media sosial berisi petugas yang sedang mencari 
pasien Virus Corona tersebut memang betul sebuah 
simulasi. Giat intelegensi itu dimaksudkan supaya 
masyarakat punya kepedulian dan kepekaan 
terhadap COVID-19. Noviar mengakui dan meminta 
maaf karena dampak dari simulasi tersebut 
menimbulkan kehebohan dan keresahan 
masyarakat sehingga akan dilakukan evaluasi.

Link Counter :

https://jogja.tribunnews.com/2020/05/22/viral-video-pasien-covid-19-di-yogyakarta-kabur-ternyat

a-ini-faktanya-menurut-kasatpol-pp-diy

https://kumparan.com/kumparannews/fakta-sebenarnya-soal-viral-video-pasien-corona-kabur-d

ari-ambulans-di-yogya-1tSZ4siOELl/full 

https://jogja.tribunnews.com/2020/05/22/viral-video-pasien-covid-19-di-yogyakarta-kabur-ternyata-ini-faktanya-menurut-kasatpol-pp-diy
https://jogja.tribunnews.com/2020/05/22/viral-video-pasien-covid-19-di-yogyakarta-kabur-ternyata-ini-faktanya-menurut-kasatpol-pp-diy
https://kumparan.com/kumparannews/fakta-sebenarnya-soal-viral-video-pasien-corona-kabur-dari-ambulans-di-yogya-1tSZ4siOELl/full
https://kumparan.com/kumparannews/fakta-sebenarnya-soal-viral-video-pasien-corona-kabur-dari-ambulans-di-yogya-1tSZ4siOELl/full


Disinformasi

8. Habib Umar Abdullah Assegaf Menggunakan 
STNK Palsu

Penjelasan :
Beberapa waktu lalu beredar sebuah video 
ketegangan petugas Satpol PP dan polisi 
dengan Habib Umar Abdullah Assegaf di check 
point PSBB di Exit Tol Surabaya, Jawa Timur. 
Video itu kemudian mendapat tanggapan 
beragam dari warganet. Bahkan muncul sebuah 
tangkapan layar yang disertai keterangan 
bahwa kendaraan yang ditumpangi Habib Umar 
menggunakan Surat Tanda Nomor Kendaraan 
(STNK) palsu. Plat nomor mobil yang 
ditumpangi Habib Umar diduga bukan Toyota 
Camry, melainkan Toyota Vios.

Dikutip dari laman Kumparan.com, Kabid 
Humas Polda Jatim, Kombes Pol Trunoyudo 
Wisnu Andiko menegaskan bahwa tangkapan 
layar yang beredar itu adalah hoaks. Trunoyudo 
mengatakan, data dari Ditlantas Polda Jatim, 
kendaraan bernomor N 1 B yang ditumpangi 
Habib Umar adalah jenis sedan Toyota Camry 
berwarna hitam metalik-2016. Tim Kumparan 
kemudian mengecek ke situs e-Samsat Jatim 
dan menemukan identitas nomor polisi N 1 B itu 
sesuai dengan yang diungkapkan Trunoyudo.

Link Counter :

https://kumparan.com/kumparannews/hoax-buster-kabar-habib-umar-assegaf-pakai-stnk-palsu-

tak-benar-1tSaExHrLg0/full

https://www.vivanews.com/berita/nasional/49979-beredar-foto-pelat-nomor-mobil-habib-umar-a

ssegaf-palsu-polisi-hoax 

https://kumparan.com/
https://kumparan.com/kumparannews/hoax-buster-kabar-habib-umar-assegaf-pakai-stnk-palsu-tak-benar-1tSaExHrLg0/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoax-buster-kabar-habib-umar-assegaf-pakai-stnk-palsu-tak-benar-1tSaExHrLg0/full
https://www.vivanews.com/berita/nasional/49979-beredar-foto-pelat-nomor-mobil-habib-umar-assegaf-palsu-polisi-hoax
https://www.vivanews.com/berita/nasional/49979-beredar-foto-pelat-nomor-mobil-habib-umar-assegaf-palsu-polisi-hoax

